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Abstrak 

Dayah  adalah sebutan yang familiar di Aceh untuk sebuah pondok pesantren. Masalah keuangan 

selalu menjadi kendala dalam melakukan aktivitas dayah, baik yang berkaitan dengan angaran, 

akuntansi, penataan administrasi, alokasi serta kebutuhan pengembangan dayah maupun dalam 

proses aktivitas keseharian dayah. Tidak sedikit dayah yang memiliki sumberdaya baik manusia 

maupun alamnya tidak tertata dengan rapi, dan tidak sedikit pula proses pendidikan dayah berjalan 

lambat karena kesalahan dalam penataan manejemen keuanganya. Khusus untuk masalah pencatatan 

keuangan (akuntansi), mitra terkait selama ini melakukannya secara manual. Hal ini menyebabkan 

keterlambatan atas penyajian informasi bagi pihak pengelola dan penyandang dana. Oleh karena itu 

dirasa perlu untuk merancang sebuah aplikasi Laporan Keuangan Pesantren (SIATREN) yang sesuai 

dengan standar akuntansi  dan memberikan pendampingan atas penggunaan aplikasi tersebut. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk menciptakan akuntabilitas dayah atas laporan keuangannya. Metode 

dalam pelaksanaan kegiatan dapat berupa FGD, wawancara, dan observasi. Kegiatan Pengabdian 

kepada masyarakat ini telah dilaksanakan selama 6 bulan, sejak Mei 2020, dan tahap persiapan 

aplikasi telah dimulai sejak mei 2020, dan telah menghasilkan aplikasi laporan keuangan untuk dayah 

yang mengeluarkan output berupa laporan keuangan. Pelatihan untuk mitra harus dilaksanakan secara 

berkala, hal ini mengingat ada admin/operator yang tidak memiliki latar belakang pendidikan 

akuntansi, sehingga masing belum terbiasa dengan istilah-istilah dalam akuntansi, khususnya untuk 

nama akun. 

 

Abstract 

Dayah is a familiar name in Aceh for a boarding school. Financial problems have always been an 

obstacle in carrying out dayah activities, both those related to budgeting, accounting, administrative 

arrangements, allocation and development needs of dayah as well as in the process of daily activities 

of dayahs. Not a few dayahs who have both human and natural resources that are not neatly organized, 

and not a few of the dayah education processes run slowly because of errors in the arrangement of their 

financial management. Especially for the issue of financial records (accounting), dayah as the partners 

have been doing this manually. This causes delays in the presentation of information for managers and 

funders. Therefore, it is necessary to design a Financial Report application (SIATREN) that is in 

accordance with accounting standards and provide assistance on the use of the application. The 

purpose of this activity is to create accountability of dayah for its financial report. The methods in 

carrying out this activities can be in the form of FGDs, interviews, and observations. This community 

service activity has been carried out for 6 months, since May 2020, and the application preparation 

stage has begun since May 2020, and has resulted in a financial report application for dayah which 

issues output in the form of financial reports. Training for partners must be carried out regularly, 

mailto:evimutiafe@unsyiah.ac.id


Evi Mutia, Evayani, Rahmawaty 

99 
 

considering that there are admins/operators who do not have an accounting education background, so 

they are not familiar with accounting terms, especially for account names. 

Keywords: dayah, accountability, financial report application, SIATREN. 

 

PENDAHULUAN 
 

Masalah pengelolaan keuangan selalu menjadi kendala dalam melakukan aktivitas dayah, baik 
yang berkaitan dengan angaran, akutansi, penataan administrasi, alokasi serta kebutuhan 
pengembangan dayah maupun dalam proses aktivitas keseharianya. Masalah ini muncul akibat 
sumberdaya baik manusia maupun alamnya tidak tertata dengan rapi, dan tidak sedikit pula proses 
pendidikan Pesantren berjalan lambat karena kesalahan dalam penataan menajemen keuanganya. 
Dayah dihadapkan pada berbagai persoalan pengelolaan dana, yaitu arus kas masuk (cash inflow) dan 
arus kas keluar (cash outflow) tidak dapat diketahui dengan pasti; tidak mengetahui secara tepat nilai 
asset yang dimiliki; pihak pengurus tidak dapat mengetahui secara pasti biaya operasional yang 
dikeluarkan per-periode, biaya (kebutuhan dana) tak terduga sangat besar sehingga mengakibatkan 
pemborosan, seringkali tidak dapat memenuhi biaya operasional per-periode biaya operasional 
pendidikan membengkak tanpa diketahui secara pasti dari mana sumber asalnya. Dari gejala 
permasalahan tersebut, dapat ditemukan akar masalahnya adalah keuangan dayah dikelola secara 
tradisional (asal-asalan), tidak ada pengendalian (perencanaan) keuangan yang baik dan tepat, dan 
laporan keuangan belum dibuat secara modern. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan dua pesantren sebagai mitra, yaitu Dayah 
Nurul Fikri Aceh dan Dayah tahfizh qur’an Ubay bin ka’ab. Dayah Nurul Fikri Aceh menyelenggarakan 
sistem pendidikan boarding school (santri menginap di asrama) yang beralamat di Jln. Garot, Ds. Lhang, 
22231, Aceh Besar. Pesantren ini memiliki misi menjadikan sekolah terbaik dalam mendidik siswanya 
agar berakhlak mulia, berprestasi, bersih, mandiri, dan terampil dalam hidup sesuai pertumbuhan dan 
perkembangan usianya.  

Dayah tahfizh qur’an Ubay bin ka’ab merupakan dayah tahfizh al-quran dimana para santri di 
dayah ini para santri belajar menghafal Al Qur’an, Ubay Bin Ka’ab adalah nama seorang Shahabat Nabi 
yang beliau sendiri menyebutkan bahwa Orang yang paling ahli Al Qur’an di kalangan umatku adalah 
Ubay Bin Ka’ab. Diharapkan santri yang tamat dari sini menjadi para Ahli al Qur’an. Berawal dari 
perjalanan ke beberapa Negara, seperti Arab Saudi, Malaysia, Thailand selatan, India, Pakistan dan 
Bangladesh, Alm.Ust.Drs.Suryadi Mahyiddin melihat di Negara Negara tersebut begitu wujud suasana 
menghafal Alqur’an, khususnya bagi anak anak usia dini, maka beliau bercita cita agar suasana seperti 
itu kembali wujud di bumi Aceh. 

Kedua dayah mitra ini mengalami masalah yang sama dalam pengelolaan keuangan, yaitu 
belum mampu menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi sehingga tidak 
bisa mencapai akuntabilitas dalam menginformasikan angka-angka yang tertera dalam catatan 
keuangan bagi para usernya. Dayah-dayah ini dihadapkan pada berbagai persoalan pengelolaan dana, 
yaitu arus kas masuk (cash inflow) dan arus kas keluar (cash outflow) tidak dapat diketahui dengan 
pasti; tidak mengetahui secara tepat nilai asset yang dimiliki; pihak pengurus tidak dapat mengetahui 
secara pasti biaya operasional yang dikeluarkan per-periode, biaya (kebutuhan dana) tak terduga 
sangat besar sehingga mengakibatkan pemborosan, seringkali tidak dapat memenuhi biaya operasional 
per-periode biaya operasional pendidikan membengkak tanpa diketahui secara pasti dari mana sumber 
asalnya. Dari gejala permasalahan tersebut, dapat ditemukan akar masalahnya adalah keuangan dayah 
dikelola secara tradisional (asal-asalan), tidak ada pengendalian (perencanaan) keuangan yang baik dan 
tepat, dan laporan keuangan belum dibuat secara modern. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, maka yang menjadi tujuan dari kegiatan 
pengabdian ini adalah: 
1. memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai siklus dalam penyusunan laporan keuangan 

untuk dayah/Pesantren dengan mengumpulkan bukti transaksi sebagai dasar dalam penyusunan 
Laporan Keuangan. 

2. merancang aplikasi laporan keuangan yang User Friendly, Mudah dipahami dan digunakan oleh 
pesantren, yang diberi nama : SIATREN (Sistem Informasi Akuntansi Pesantren)  

3. melakukan pendampingan sampai dengan aplikasi tersebut dapat dipahami oleh para pengelola 
pesantren 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan memberi manfaat bagi pengelola dayah untuk memiliki Laporan 
Keuangan yang menjadi output aplikasi SIATREN dan memiliki pemahaman tentang penyusunan 
Laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan pada SAK 
(Standar Akuntansi Keuangan) no.45 mensyaratkan bahwa laporan keuangan organisasi nirlaba terdiri 
dari:  
1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode;  
2. Laporan Aktivitas selama periode;  
3. Laporan Arus kas, dan  
4. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun-akun tertentu yang relevan. 

Berdasarkan standar tersebut, maka dirasa perlu untuk merancang aplikasi yang dapat 
menyediakan output laporan diatas, dengan spesifikasi sebagai berikut: 
a. Aplikasi yang digunakan pada pengabdian ini meliputi MySQL untuk membangun database,  
b. Menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman untuk database.  Adapun untuk perancangan User 

Interface menggunakan HTML dan  CSS. 
c. Aplikasi laporan keuangan ini akan diberi label : SIATREN (Sistem Informasi Akuntansi Pesantren) 

Teori perancangan sistem menjelaskan mengenai siklus atau tahapan yang harus dilalui untuk 
pengembangannya. Adapun siklus tersebut dapat dijekaskan sebagai berikut (Turban, 2012): 

 

 

 
 

 

 

METODE 
 

 
 
 
 
 
 
                                Gambar 1 Siklus Pengembangan Sistem 
 
 

Metode yang ditawarkan bagi realisasi program pengabdian ini adalah model pemberdayaan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap Assesment; 3) Tahap 
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Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan; 4) Tahap Pemformulasian Rencana Aksi dan 
perancangan aplikasi; 5) Tahap Pelaksanaan (Implementasi) Program atau Kegiatan; 6) Tahap Evaluasi; 
serta 7) Tahap Terminasi. Langkah-langkah ini dilaksanakan melalui FGD dan wawancara dengan 
pengelola pesantren serta observasi dalam merumuskan setiap kegiatan sampai dengan 
pendampingan dan  evaluasi penggunaan aplikasi SIATREN.  

Pelaksanaan program pengabdian ini dilaksanakan sebagai upaya untuk membantu mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh dayah dalam hal pengelolaan keuangan yang masih terkendala oleh 
pengelolaan keuangan yang masih tidak sitematis. Langkah awal yang akan dilakukan adalah dengan 
mendeteksi transaksi-transaksi yang terjadi di Dayah Tahfizh Qur’an Ubay Bin Ka’ab dan Dayah Nurul 
Fikri Aceh, dengan cara mendeteksi bukti transaksi agar bisa ditentukan nama-nama akun dan nomor 
akunnya. Kemudian membuat form siklus akuntansi dari penjurnalan, Buku Besar, Neraca Saldo, Ayat 
Jurnal Penyesuaian sampai pembuatan laporan keuangan. 

Metode pendampingan didesain dengan menggunakan pendekatan partisipasif dengan 
mengacu pada proses pembelajaran orang dewasa, melalui pendekatan asistensi dan pemeriksaan atas 
entry yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 6 bulan, maka hasil yang telah diperoleh dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
1) Tahap Persiapan 
 Persiapan dilaksanakan saat menemukan fenomena, bahwa ada sekian banyak 
pesantren/dayah yang belum memiliki laporan keuangan yang representative sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan. Maka berdasarkan informasi dari beberapa orang didapatkan 2 dayah, seperti 
telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, yang mempunyai keinginan untuk menyusun laporan 
keuangannya dengan menggunakan aplikasi yang dianggap sesuai dengan standar yag telah ditetapkan 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Laporan keuangan yang sesuai dengan standar itu tidak hanya atas 
jenis laporannya, tapi juga menyangkut dengan efektifitas periode laporan, sehingga laporan keuangan 
dapat tersedia tepat waktu, sehingga bermanfaat untuk pengambilan keputusan.  
 Dalam tahap persiapan ini dibuat kesepakatan atas pelaksanaan kegiatan perancangan dan 
dampingan  terhadap penyusunan laporan keuangan, dimana pihak dayah menyatakan persetujuannya 
dan akan bekerjasama dalam menyelesaikan kegiatan tersebut. Persetujuan tersebut telah diperoleh 
melalui Surat Pernyataan Mitra, yang telah dimasukkan dalam proposal. Dengan adanya surat tersebut, 
maka kegiatan dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya, yaitu tahap assessment. 

 
2) Tahap Assesment dan perancangan Aplikasi 

Tahap ini dilaksanakan dengan melakukan identifikasi atas masalah-masalah dalam penyiapan 
laporan keuangan pada masing-masing dayah. Identifikasi ini juga menyangkut dengan data existing 
yang tersedia. Hal ini penting untuk mengetahui  apa saja yang telah dilakukan sejauh ini, karena data 
tersebut menjadi informasi penting dalam menyiapkan aplikasi dan laporan keuangan periode 
berikutnya. 

Pada tahap Assesment dan Perancangan, kegiatan difokuskan pada pengumpulan beberapa 
dokumen dan informasi, diantaranya adalah: 
a. Daftar akun yang telah ada selama ini 
b. Daftar aset tetap yang dimiliki oleh dayah, termasuk mengumpulkan informasi tanggal perolehan 

aset dan nilai aset untuk kebutuhan perhitungan penyusutan 
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c. Bukti transaksi atas kegiatan sejak bulan Juli 2020 
d. Laporan keuangan yang telah/pernah disusun dalam periode sebelum juli 2020 
e. Perancangan aplikasi yang diberinama SIATREN (sistem Informasi Akuntansi Pesantren) 
 
3) Tahap Implementasi   

1. Telah tersusunnya Chart of Account ( CoA) atau Daftar Akun untuk Dayah Tahfizh Qur’an Ubay 
Bin Ka’ab, dan dayah Nurul Fikri. CoA ini telah diuji serta diinput dalam SIATREN secara 
sederhana seperti yang tertera pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Chart of Account (CoA) 

CoA Dayah Tahfizh Qur’an Ubay Bin Ka’ab CoA Dayah Nurul Fikri 

  

 
2. Telah terdatanya akun-akun untuk penyusunan Neraca Awal Dayah Tahfizh Qur’an Ubay Bin 

Ka’ab dan Dayah Nurul Fikri 
3. Telah terbentuk aplikasi SIATREN untuk Dayah Tahfizh Qur’an Ubay Bin Ka’ab dan Nurul Fikri, 

dengan penciptaan User Interface (UI) masing-masing akun seperti yang terlihat di Tabel 2. 
4. Telah dilaksanakan pelatihan secara individu kepada masing-masing operator/admin untuk 

Dayah Tahfizh Qur’an Ubay Bin Ka’ab dan Nurul Fikri. Pelatihan menyangkut dengan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Input Neraca Awal 
b. Input transaksi jurnal umum 
c. Input jurnal penyesuaian 
d. Input jurnal penutup 
e. Cetak  berbagai laporan 

5. Telah tersusunnya User Manual Guide (Panduan Penggunaan) Aplikasi SIATREN yang kemudian 
diserahkan kepada masing-masing dayah 
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Tabel 2. User Interface (UI) 

UI Dayah Tahfizh Qur’an Ubay Bin Ka’ab UI Dayah Nurul Fikri 

  

 
6. Telah tersusunnya Laporan Keuangan masing-masing dayah, yang terdiri atas: 

a. Laporan Aktivitas /Laba Rugi 
b. Laporan Posisi Keuangan/Neraca 
c. Laporan Arus Kas 

7. Telah diinstall aplikasi SIATREN pada laptop yang dibeli dengan dana unsyiah, dan kemudian 
telah diserahkan kepada masing-masing dayah untuk digunakan dalam pencatatan transaksi 
harian di dayah. 

 
3) Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, output yang dihasilkan dari aplikasi, seperti telah disebutkan dalam tahap 
implementasi, kemudian akan dianalisa dan dievaluasi, apakah sudah sesuai dengan Standar Akuntansi 
yang berlaku secara umum, seperti telah disebutkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi keuangan 
(PSAK) no, 45, yaitu tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. Hal lain yang juga dievaluasi 
adalah apakah setiap akun menunjukkan saldo yang normal sesuai dengan karakteristik kelompok akun 
yang berlaku secara normal. 

Dalam evaluasi ini juga memonitoring kinerja aplikasi secara keseluruhan untuk menghindari 
terjadinya error atas laporan keuangan yang dihasilkan. Terakhir evaluasi dilakukan dengan 
menginterpretasikan laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi. Hal ini dilakukan dengan 
menjelaskan arti setiap jenis laporan yang dihasilkan. Hal ini disampaikan kepada admin yang 
bertanggung jawab, dengan harapan dikemudian hari admin ini dapat menjelaskan hasl serupa kepada 
manajemen, yang pada akhirnya oleh manajemen hasil tersebut akan digunakan untuk pengambilan 
keputusan yang terkait dengan dayah pada masa yang akan datang,   
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PENUTUP 
 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan selama 6 bulan, sejak Mei 2020, 
dan tahap persiapan aplikasi telah dimulai sejak mei 2020, dan telah menghasilkan aplikasi laporan 
keuangan untuk dayah yang mengeluarkan output berupa laporan keuangan. Kegiatan sedikit berjalan 
lambat, karena adanya pembatasan ruang gerak dalam masa pademi Covid-19. Kegiatan pertemuan 
rapat lebih banyak dilakukan secara daring, dengan menggunakan media zoom sebagai platform. Masih 
agak sulit melakukan rapat dengan menghadirkan peserta pengelola dayah  yang lengkap, karena mitra 
masih menganggap data keuangan adalah hal yang rahasia. Penyusunan laporan keuangan menjadi 
panjang waktunya, karena lamanya saat menyusun neraca awal, terutama saat inventasrisasi aset, 
khususnya aset tetap. 

Tim Pengabdian menyarankan agar pengurus keuangan pesantren memiliki kemampuan dalam 
pemahaman penyusunan Laporan keuangan, pelatihan untuk mitra harus dilaksanakan secara berkala. 
Hal ini mengingat ada admin/operator yang tidak memiliki latar belakang pendidikan akuntansi, 
sehingga masing belum terbiasa dengan istilah-istilah dalam akuntansi, khususnya untuk nama akun. 
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